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 Penelitian ini menganalisis pengaruh Net Interest Margin (NIM) 

dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return on Asset 

(ROA) pada PT. Bank CIMB Niaga Tbk periode 2015-2018. 

Menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan data 

sekunder dari laporan keuangan tahunan, penulis melakukan 

analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa NIM dan LDR tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap ROA. Persamaan regresi menunjukkan koefisien 

negatif untuk NIM (-0.250) dan koefisien positif tapi tidak 

signifikan untuk LDR (0.334). Uji hipotesis juga menolak H1 

dan H2, serta H3, yang menunjukkan bahwa kombinasi NIM dan 

LDR tidak berpengaruh terhadap ROA. Kesimpulan ini memiliki 

implikasi praktis bahwa strategi perbankan yang fokus pada 

peningkatan NIM dan LDR mungkin tidak langsung 

meningkatkan ROA tanpa optimasi tambahan dalam manajemen 

aset dan likuiditas. Penelitian ini memberikan wawasan tentang 

faktor-faktor intern yang mempengaruhi performa keuangan 

bank dan potensi implementasi strategi baru untuk meningkatkan 

efisiensi dan rentabilitas ekonomi bank. 
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 This research analyzes the influence of Net Interest Margin 

(NIM) and Loan to Deposit Ratio (LDR) on Return on Assets 

(ROA) at PT. Bank CIMB Niaga Tbk 2015-2018 period. Using 

quantitative research methods with secondary data from annual 

financial reports, the author conducted multiple linear 

regression analysis.The research results show that NIM and 

LDR do not have a significant influence on ROA. The regression 

equation shows a negative coefficient for NIM (-0.250) and a 

positive but not significant coefficient for LDR (0.334). 

Hypothesis testing also rejects H1 and H2, as well as H3, which 

shows that the combination of NIM and LDR has no effect on 

ROA. This conclusion has the practical implication that banking 

strategies that focus on increasing NIM and LDR may not 
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directly increase ROA without additional optimization in asset 

and liquidity management. This research provides insight into 

internal factors that influence bank financial performance and 

the potential for implementing new strategies to increase bank 

economic efficiency and profitability. 

 
 

 

PENDAHULUAN 

Sektor perbankan tidak dapat dipisahkan dari pertumbuhan ekonomi. Ini disebabkan 

oleh fakta bahwa bank memainkan peran penting dalam aktivitas ekonomi dengan 

berfungsi sebagai lembaga intermediasi yang mengumpulkan dan mendistribusikan dana 

masyarakat secara efisien. Bank juga berfungsi sebagai agen kepercayaan, sehingga 

kegiatan mereka bergantung pada kepercayaan publik. Bank harus dapat mempertahankan, 

meningkatkan, dan mempertahankan kinerja keuangan yang baik jika mereka ingin 

mempertahankan kepercayaan masyarakat. (Hartono, 2017) 

Dalam industri perbankan, profitabilitas merupakan ukuran kemampuan bank dalam 

meningkatkan keuntungan, atau alat untuk mengukur efisiensi usaha dan profitabilitas yang 

dicapai oleh suatu bank. Return on Asset (ROA) berfokus pada kemampuan bank dalam 

mengelola asetnya dan menghasilkan keuntungan. Pentingnya keuntungan yang dihasilkan 

bagi kelangsungan bisnis perbankan. Rasio yang digunakan adalah Return on Assets 

(ROA). Return on Asset (ROA) merupakan salah satu jenis rasio profitabilitas yang 

mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan. Laba merupakan salah satu 

indikator keberhasilan suatu perusahaan dengan mengukur efektivitas dan efisiensi. Meski 

tidak semua bisnis menjadikan keuntungan sebagai tujuan utamanya, namun mereka 

membutuhkan keuntungan untuk mempertahankan bisnisnya. Return on Assets (ROA) 

digunakan untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan melalui 

penggunaan aset yang dimilikinya. Return on Asset (ROA) adalah rasio laba setelah pajak 

terhadap total aset. 

Banyak faktor yang mempengaruhi Return On Asset (ROA) yang merupakan ukuran 

profitbilitas antar lain yaitu Net Interst Margin (NIM) dan Loan To Deposit Ratio (LDR). 

Semakin tinggi Net Interst Margin (NIM) membuktikan semakin sehat bank dalam 

penempatan aktiva produktif dalam bentuk kredit, sebaliknya ketika Net Interst Margin 

(NIM) membuktikan presentase yang minim, maka akan terjadi kecenderungan munculnya 

kredit bermasalah dalam hal ini akan meningkatkan rasio Non Performing Loan (NPL). 

(Usman, 2016) Pengaruh Net Interst Margin (NIM) terhadap Return On Asset (ROA) 

menunjukan pengaruh yang positif artinya semakin tinggi pendapatan bunga yang dapat 

dari kredit yang disalurkan maka laba juga akan meningkat. Tapi tidak semua perbankan 

mampu menunjukan pengaruh positif. (Aminar, 2017) Hasil pengujian menunjukkan 

banwa variabel Ner Interest Margin (NIM) tidak signifikan mempengaruhi variabel Return 

On Asset (ROA). salah satu penyebabnya yaitu pendapatan bunga yang diperoleh dari 

penaluran kredit lebih rendah daripada beban bunga, sehingga terpaksa menanggung Net 

Interst Margin (NIM) negatif. 
 

KAJIAN LITERATUR  

Net Interest Margin (NIM) 

Pengertian Net Interest Margin (NIM) Menurut Taswan (2019:167), merupakan 

salah satu faktor terpenting yang mengukur efisiensi bank sebagai perantara yang 

mengelola tabungan dan memberikan pinjaman. Menurut beberapa penelitian, tingginya 
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NIM adalah penghalang untuk investasi dan kemungkinan besar akan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi secara beragam, terutama di negara berkembang. Net Interest 

Margin (NIM) adalah rasio unuk mengukur kemampuan manajemen bank untuk 

menghasilkan pendapatan bunga dengan memperhitungkan kinerja bank untuk 

menyalurkan kredit, karena pendapatan operasional bank sangat tergantung pada perbedaan 

antara bunga dan kredit yang disalurkan. 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kegunaan Net Interest Margin (NIM) 

antara lain untuk menilai kemampuan manajemen sebuah bank dalam mengelola aktiva 

produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. Rumus perhitungan Net 

Interest Margin (NIM) Menurut Hantono (2017) adalah sebagai berikut: 

 

𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 (𝑁𝐼𝑀) =
𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
𝑋 100% 

 Sumber: Hantono (2017) 

Tabel 1 

Net Interest Margin 

NO Tahun  Pendapatan 

bunga dan 

hasil bagi 

netto 

Total  

Aset 

% Hasil 

1 2015 11.386.360 238.849.252 100 4,76 

2 2016 12.094.030 241.571.728 100 5,00 

3 2017 12.403.379 266.305.445 100 4,65 

4 2018 12.011.731 266.781.498 100 4,50 

Sumber: Data diolah (2024) 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio untuk mengukur besarnya jumlah kredit yang 

disalurkan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan 

Kasmir (2018:225). Menurut Afriyeni, A & Fernos, (2018) Loan To Deposit Ratio (LDR) 

adalah jenis rasio yang digunakan untuk mengukur sejauhmana kemampuan bank dalam 

memenuhi kewajiban yang bersifat jangkapendek (Liquiditas) dengan cara membagi total 

jumlah kredit terhadaptotal dana pihak ketiga (DPK). Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio 

kredit yang diberikan kepada pihak ketiga dalam rupiah dan valuta asing, tidak termasuk kredit 

kepada bank lain, terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) yang mencakup giro, tabungan, dan 

deposito dalam Rupiah dan valuta asing, tidak termasuk dana antar bank. Ketentuan batas 

bawah untuk Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah sebesar 78% dan batas atas yang dapat 

ditoleransi adalah 100% (SE BI No.15/41/DKMP). 
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Pengertian lainnya Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio keuangan perusahaan perbankan 

yang berhubungan dengan aspek likuiditas. Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah suatu 

pengukuran tradisional yang menunjukkan deposito berjangka, giro, tabungan, dan lain-lain 

yang digunakan dalam memenuhi permohonan pinjaman (loan requests) nasabahnya. Rasio ini 

digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas. Besarnya Loan To Deposit Ratio (LDR) menurut 

peraturan bank maksimum adalah 110%. Jika angka rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) suatu 

bank posisinya berada dibawah 80%, maka dapat disimpulkan bahwa bank tersebut hanya 

dapat menyalurkan kredit sebesar jumlah persen dari seluruh dana yang berhasil dihimpun. 

Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) menyatakan seberapa kemampuan bank dalam 

membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang 

diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Dengan kata lain, seberapa jauh pemberian kredit 

kepada nasabah dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan 

deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk 

memberikan kredit. Menurut hantono (2017) perhitungan Loan to Deposit Ratio (LDR) sebagai 

berikut: 

𝐿𝑜𝑎𝑛 𝑡𝑜 𝐷𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝐿𝐷𝑅) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
100% 

        Sumber : Hantono (2017) 

Tabel 2 

Loan To Deposit Ratio 

No Tahun Kredit yang 

diberikan 

Total dana 

pihak ketiga 

% Hasil 

1 2015 170.588.608 178.533.077 100 95,55 

2 2016 173.372.945 180.571.134 100 96,01 

3 2017 181.138.022 189.317.196 100 95,67 

4 2018 185.966.151 190.750.218 100 97,49 

Sumber: Data diolah (2024) 

Rentabilitas Ekonomis (Return On Assets) 

Return On Assets (ROA) adalah salah satu faktor internal yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakn aset yang 

dimiliki Menurut Kasmir (2018:201). Sedangkan menurut Yusuf (2018) Return On Assets 

(ROA) digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan 

menggunakan total aset yang dimiliki. Return On Asset (ROA) menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Hartono (2017), rasio Return 

on Assets (ROA) ini dapat dihitungdengan rumus sebagai berikut: 



Rahmaditya et al. / Prosiding Seminar Nasional Manajemen Vol 4(1), 2025, 1-9 

 

5 
 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 (𝑅𝑂𝐴) =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
100% 

Semakin tinggi Return On Asset (ROA) suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan 

yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan 

aset. Pembiayaan merupakan pendapatan bank dari sisi aset disebabkan bank syariah dalam 

menyalurkan dana pihak ketiga menggunakan pendekatan "asset allocation approach" dimana 

pengelompokan sumber dana pihak ketiga baik itu tabungan, giro, dan deposito dibedakan jenis 

dan karakteristiknya. 

Tabel 3 

Return On Asset 

No Tahun Laba Bersih Total Aset % Hasil 

1 2015 427.885 238.849.252 100 0,17 

2 2016 2.081.717 241.571.728 100 0,86 

3 2017 2.977.738 266.305.445 100 1,11 

4 2018 3.482.428 266.781.498 100 1,30 

Sumber : Data diolah (2024) 

 

METODE 
Perusahaan yang menjadi objek penelitian ini adalah PT.Bank CIMB Niaga Tbk, Salah satu 

bank yang bergerak dibidang perbankan. Kantor Pusat Berletak di Menara Sentraya. lantai 28. Jl. 

Iskandarsyah Raya No 1 A. Kebayoran Baru – Jakarta Selatan 12160. Metode penelitian ini Merupakan 

Penelitian kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Yaitu data yang 

diperoleh dari IDX dan Laporan tahunan Bank CIMB Niaga Periode 2015 sampai dengan Periode 2018 

yang terdiri dari data laporan keuangan tahunan. Metode analisis yang digunakan adalah Uji Asumsi 

Klasik dan Analisis Regresi Linier Berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriftif 

Tabel 4 

Uji Statistik Deskriftif 

 
Sumber : Hasil Olah Data Spss (2024) 

 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah pengamatan pada PT. Cimb Niaga Terdiri dari 4 data. 

Dari variabel Net Interest Mrgin (NIM) nilai Rata-rata (Mean) sebesar 4.7275, Nilai maksimal sebesar 

5.00, Nilai Minimum sebesar 4.50 dan nilai standart deviation sebesar 0.21061. pada variabel Loan To 
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Deposit Ratio ( LDR ) Nilai rata rata (Mean) Sebesar 96.1800, Nilai Maksimal sebesar 97.49, Nilai  

Minimum Sebesar 95.55, dan nilai standar deviation sebesar 0.89480. pada variabel Return On Asset 

(ROA) Nilai Rata-rata (Mean) sebesar 0.8600, Nilai Maksimal sebesar 1,30 , Nilai Minimum sebesar 

0.17 dan Standar deviation sebesar 0.49403. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 5 

Uji Normalitas 

 
Sumber: Data diolah SPSS (2024) 

 

Pada tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas terlihat bahwa semua variabel 

berdistribusi normal, hal ini dapat dilihat dari signifikan statistik Asymp Sig sebesar 0,889 yaitu lebih 

besar dari 0,05 dan hasil tersebut dinyatakan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian asumsi 

normalitas terpenuhi. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 6 

Uji Multikolinearitas 

 
 

Berdasarkan tabel 6 diatas pada bagian kolinearity statistik diketahui nilai tolerance untuk variabel NIM 

dan LDR adalah 0,669 lebih besar dari 0,10. Sementara nilai VIF untuk variabel NIM dan LDR adalah 

1,495 lebih kecil dari 10,00 maka mengacu pada dasar pengambilan keputusan dalam uji multi dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 7 

Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Berdasarkan tabel 7 diatas diketahui nilai signifikansi (sig) untuk variabel NIM adalah 0,251. Untuk 

variabel LDR adalah 0,140. Karena nilai signifkansi kedua variabel diatas lebih besar dari 0,05 maka 

sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji glejser, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas pada model regresi ini  

 

Uji AutoKorelasi 

 

Tabel 8 

Uji Autokorelasi 

 

 
Berdasarkan perhitungan tabel 8 diatas diketahui nilai asymp. Sig (2- tailed) sebesar 1,000 lebih besar 

dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala atau masalah auto korelasi. Dengan 

demikian masalah autokorelasi yang tidak dapat diterselesaikan dengan durbin watson dapat teratasi 

melalui uji run test sehingga analisis regresi liniear dapat dilanjutkan. 
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Uji Regresi Liniear Berganda 

Tabel 9 

Uji Regresi Liniear Berganda 

 
Berdasarkan tabel  9 diatas dapat diketahui persamaan regresinya yaitu: 

Y= a+b1X1+b2X2+e 

Y= -30.086 , -0.250X1-0.334X2+e 

Persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1.Nilai konstanta sebesar -30.086 artinya jika Net Interest Margin dan Loan To Deposit Ratio 

nilainya adalah 0, maka Return on Asset nilainya sebesar -30.086  

  2.Koefisien regresi variabel Net Interest Margin sebesar -0.250, artinya jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan Net Interest Margin mengalami penurunan 1 Satuan, maka Return 

On Asset akan mengalami kenaikan sebesar -0.250. koefisien bernilai negative artinya terjadi pengaruh 

negatif antara independen dengan variabel dependen, semkaina naik Net Interest Margin maka Return 

On Asset akan semakin turun, begitupun sebaliknya. 

3. Koefisien regresi variabel Loan To Deposit Ratio sebesar 0.334, artinya jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan LDR mengalami penurunan 1 satuan, maka akan  

meningkatkan ROA sebesar -0.334 

 

Uji Hipotesis 

Uji T 

Tabel 10 

Uji T 

 
 

 

Pada tabel 11 memperlihatkan hasil pengujian secara parsial antara variabel NIM Terhadap ROA. Nilai 

Signifikansi (Sig). berdasarkan tabel 11 sebesar 0.925. Karena nilai Sig. 0,925 > probabilitas 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak artinya variabel Net Interest Margin (X1) tidak 

berpengaruh terhadap variabel Return On Asset(Y). Pada tabel 11 memperlihatkan hasil pengujian 

secara parsial antara variabel LDR terhadap ROA. Nilai Signifikansi (Sig). berdasarkan tabel 11 sebesar 
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0,625. Karena nilai Sig. 0,625 > probabilitas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak artinya 

variabel Loan To Deposit Ratio (X2) tidak berpengaruh terhadap variabel Return On Asset 

 

 

 

 

 

Uji F 

Tabel 11 

Uji F 

 
 

Berdasarkan tabel 11 memperlihatkan hasil pengujian secara simultan antara variabel Net Interest 

Margin (X1) dan Loan To Deposit Ratio (X2) terhadap Return On Asset (Y). dari tabel tersebut 

diketahui nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,741. Karena nilai Sig. 0,741 > probabilitas 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak, artinya variabel Net Interest Margin (X1) dan Loan To Deposit 

Ratio (X2) secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel Return On Asset (Y). 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 1) Variabel Net 

Interest Margin berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap variabel Return On Asset 2) Variabel 

Loan To Deposit Ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset PT Bank 

CIMB Niaga Tbk Periode 2015-2018. 3) Variabel Independen Net Interest Margin dan Loan To Deposit 

Ratio secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel Return On Asset. 
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